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 This paper discusses the granulator machine testing process. This test aims to determine 
the process of occurrence of granular. Granular pellets are one form of feed pellets, 
granular (rounded) and light in weight. Granular pellets are not easy to sink but are easily 
broken down in water. This type of pellet is made without going through the process of 
pressing, so that it can produce feed grains that are light weighted, not easily submerged 
but easily decomposed in water. The goal is to determine the optimal state of the 
granulator machine with three angular tilt positions, it can perform maintenance on the 
granulator machine. The granulator machine testing process is carried out by means of 
the plate angle measurement process, the water mixture measurement process, the plate 
speed measurement process. Material used for the testing process uses flour and water. 
While the tools used in the granulator machine testing process are spray, 14 key, sieve, 
and container. After testing at 3 angles at an angle of 25o, angle of 30o and angle of 35o 
the authors conclude that this machine can produce small granules at a slope of 250 with 
an engine speed of 17 rpm and average weight of granular which is produced 236 grams. 
While the results of hourly 3 kg / hour 
 






Dewasa ini seiring meningkatnya kebutuhan lauk pauk, 
kegiatan pembudidayaan ikan secara besar-besaran oleh 
masyarakat juga meningkat. Pelet granular merupakan salah 
satu bentuk pelet pakan, berbentuk butiran (bulatan) dan 
ringan bobotnya. Pelet granular sifatnya tidak mudah 
tenggelam namun mudah terurai di dalam air. Jenis pelet ini 
dibuat tanpa melalui proses penekanan, sehingga dapat 
menghasilkan butiran pakan yang berbobot ringan, tidak 
mudah tenggelam, namun mudah terurai di dalam air. 
Penggunaan pelet ini sangat efektif, namun terkendala 
mahalnya pakan jadi buatan pabrik. Para petani ikan berusaha 
mencari solusi dengan cara mengolah pakan sendiri. Proses 
pengolahan pakan membutuhkan bantuan mesin granulator. 
Muncul lagi masalah baru yaitu tingginya biaya pembelian 
mesin. Salah satu alternatif dari kedua masalah yang saling 
berkaitan ini adalah merakit mesin sendiri. 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis mencoba 
membuat mesin granular dengan diameter 70 cm, dimensi 
100 cm x 90 cm x 80 dengan tenaga pengerak ¼ hp. Mesin 
ini dibuat untuk industri rumahan, seperti petani tambak ikan. 
Mesin yang telah dirakit kemudian diuji dan dirawat hingga 
dapat ditentukan kondisi optimalnya. 
Mesin granulator berguna untuk menghasilkan butiran-
butiran kecil (granular) yang diputar di piring yang 
berdiameter yang sudah ditentukan dengan bantuan motor 
listrik atau motor diesel sebagai penggerak dengan 
kemiringan sekitar 25o-35o[1].  
Secara umum komponen-komponen dari mesin 
granulator dapat digolongkan sebagai berikut : a) unit 
bergerak terdiri atas motor listrik sebagai penggerak poros 
motor, poros utama dan poros piring; sabuk/puli; v belt; 
piring dan gear box, b) unit tidak bergerak terdiri atas 
bantalan, pisau dan bantalan penahan kedudukan motor[2].  
Sifat elastisitas daya dari sabuk untuk menampung 
kejutan dan getaran pada saat transmisi daya dari penggerak 
pada mesin perkakas sehingga mengurangi suara bising. V-
belt dililitkan pada puli yang melekat pada poros yang akan 
berputar. V-belt terbuat dari karet dengan inti tenunan tetoron 
atau semacamnya dan mempunyai penampang trapesium, v-
belt dibelitkan di sekeliling alur puli yang membentuk V 
pula. Bagian sabuk yang sedang membelit pada puli ini 
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mengalami lengkungan sehingga lebar bagian dalamnya akan 
bertambah besar. Gaya gesekan juga akan bertambah karna 
pengaruh bentuk V, yang akan menghasilkan transmisi daya 
yang besar pada tegangan yang relatif rendah, hal ini 
merupakan salah satu keunggulan V-belt bekerja lebih halus 
dan tidak bersuara [3]. Pada Gambar 1 disajikan berbagai tipe 
ukuran penampang sabuk (V-belt). 
 
 
Gambar 1. Ukuran penampang sabuk 
 
Pasak (key) berfungsi sebagai penahan elemen seperti 
puli, sporoket roda gigi atau kopling pada poros. Jika pasak 
tidak terpasang dengan benar antara puli dengan poros maka 
kemungkinan akan terjadi slip diantara bagian yang 
berkontak. Keausan akan dialami oleh lubang puli bila terjadi 
slip. Untuk itu perlu perancangan pasak yang benar agar 
mendapat agar mendapatkan hasil yang optimal[3] 
Pasak beraneka ragam jenisnya, diantaranya pasak 
parallel persegi, pasak pin, pasak ulir. Pasak yang berperan 
sebagai penetapan elemen pada poros selama pemakaian 
menerima gaya geser sebagai beban utama. Besarnya gaya-
gaya geser pada pasak sangat bergantung besarnya daya dan 
putaran yang ditransmisikan melalui poros. Oleh karena itu 
perencana pasak biasanya dilakukan setelah merencananakan 
poros[4]. Pada Gambar 2, Gambar 3 dan Gambar 4 dapat 













Gambar 4. Pasak ulir 
 
Komponen berikutnya adalah piring. Piring berfungsi 
sebagai tempat untuk proses terjadinya butiran-butiran kecil 
dengan bantuan motor untuk memutar piring. 
Kemiringannya diatur supaya mendapatkan hasil yang baik. 
Dalam piring terdapat sebuah pisau  sebagai alat  untuk 
mengikis gumpalan-gumpalan bubuk yang mengeras yang 
menempel pada piring supaya bisa turun dan bisa menjadi 
bubuk dan diolah menjadi  butiran-butiran kecil[2]. Piring 




Gambar 5.  Piring 
 
Bebarapa unit mesin memiliki sistem pemindah tenaga 
yaitu gearbox yang berfungsi untuk menyalurkan tenaga atau 
daya mesin ke salah satu bagian mesin lainnya, sehingga unit 
tersebut dapat bergerak menghasilkan sebuah pergerak baik 
putaran maupun pergeseran[5]. 
Gearbox merupakan suatu alat khusus yang diperlukan untuk 
menyesuaikan daya atau torsi (momen/daya) dari motor yang 
berputar, dan gearbox juga adalah alat pengubah daya dari 
motor yang berputar menjadi tenaga yang lebih besar. 




Gambar 6. Gearbox 
 
Unit yang tidak bergerak membantu agar mesin bekerja 
dengan baik. Bearing atau bantalan berfungsi untuk 
membatasi gerak relatif antara dua atau lebih komponen 
mesin agar selalu bergerak pada arah yang diinginkan. 
Bearing menjaga poros (shaft) agar selalu berputar terhadap 
sumbu porosnya, atau juga menjaga suatu komponen yang 
bergerak linier agar selalu berada pada jalurnya. Bantalan ada 
yang berupa bantalan luncur, bantalan gelinding, bantalan 
radial, bantalan aksial[6].  Pada Gambar 7 disajikan gambar 
bearing. 
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Gambar 7. Bearing 
 
Pisau berfungsi untuk memotong bahan pembuat granule 
yang ukurannya besar yang tidak sesuai dengan hasil yang 
diinginkan dan mengikis bahan granule yang menempel di 
permukaan piring. Pisau ini bisa diatur posisinya dengangan 
jarak yang diinginkan. 
Bantalan penahan kedudukan motor berupa sebuah besi 
persegi dengan dimensi panjang yang memiliki lobang di 
tengahnya yang sesuai dengan ukuran poros yang berfungsi 
untuk menahan sebuah poros dan diberi pasak pin ulir agar 
poros terkunci. Bantalan digunakan untuk mengatur 
kemiringan sebuah kedudukan sebuah motor, poros pemutar 
piring, piring dan pisau agar komponen dapat diatur 
kemiringan sekaligus. Pada Gambar 8 dapat dilihat jenis 




Gambar 8. Bantalan penahan kedudukan motor 
 
Pada pengujian mesin granulator kemiringan dan 
kecepatan harus diperhatikan. Kemiringan suatu garis 
didefinisikan sebagai sudut antara garis tersebut dengan 
sumbu x, kemiringan diukur berlawanan dengan arah jarum 
jam dari arah positif sumbu x ke garis tersebut sehingga sudut 
kemiringan selalu berada antara 0˚ sampai 180˚. Suatu garis 
yang sejajar sumbu x, sudut kemiringan α sama dengan 0˚[7]. 
Dalam pengujian ini kemiringan sangat berpengaruh 
untuk proses pengujian, karana dalam pengambilan data, 
penulis melakukan pengujian dengan 3 buah sudut yaitu 
sudut 25o, 30o dan 35o. Dengan menggunakan 3 buah sudut 
ini mana hasil granule yang dihasilkan mendekati sesuai 
dengan keinginan. 
Kecepatan adalah besarnya jarak yang ditempuh oleh 
benda tiap satuan waktu. Kecepatan adalah jenis besaran 
yang bergantung pada arah, sehingga kecepatan termasuk 
dalam besaran vektor. Untuk gerak satu dimensi, arah dari 
kecepatan dapat dinyatakan dengan tanda positif atau negatif. 
Dalam pengujian ini kecepatan sangat berpengaruh untuk 
proses terjadinya granule. Apabila kecepatan piring terlalu 
cepat, maka granule yang diuji tidak akan terbentuk, karena 
granule yang akan diuji keluar dari piring. 
Tepung dalam pengujian ini digunakan sebagai bahan 
pengganti pembuatan pakan ikan, karena dalam pembuatan 
pelet ikan yang sebenarnya masih menggunakan bubuk, 
maka dari itu penulis melakukan pengujian menggunakan 
tepung untuk proses pengujian ini, tepung ini bisa mendekati 
proses pengujian yang sebenarnya. 
Air memiliki kemampuan untuk melarutkan banyak zat 
kimia lainnya, seperti garam-garam, gula, asam, beberapa 
jenis gas dan banyak macam molekul organik. Pada 
pengujian air berguna untuk menggabungkan partikel-
partikel tepung yang diputar oleh piring, dengan bantuan air 
ini, proses pengujian dapat berlangsung lebih cepat.  
Seandainya air dalam pengujian ini tidak digunakan, 
bulat-bulatan masih bisa terajadi karena dalam permukaan 
piring terdapat udara dan di udara mengandung air yang tidak 
banyak. Jika hanya mengandalkan batuan udara pengujian 
akan berlangsung lama dan membutuhkan waktu yang 
panjang.  
Perawatan (maintenance) sangat mempengaruhi kerja 
mesin. Dalam istilah perawatan disebutkan bahwa disana 
tercakup dua perkerjaan yaitu istilah “perawatan” dan 
“perbaikan”.  
Perawatan yang dimaksud sebagai aktifitas untuk 
mencegah kerusakan, sedangkan istilah perbaikan dimaksud 
sebagai tindakan untuk memperbaiki kerusakan. Perawatan 
yang dilakukan berupa preventive, corrective, running, 
predictive, breakdown, dan emergency maintenance)[8]. 
Skema perawatan yang dilakukan untuk menjaga kinerja 
mesin tetap optimal dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
 
Gambar 9.  Skematik perawatan 
 
Jadi pada dasarnya  terdapat  dua prinsip utama dalam 
sistem perawatan, yaitu: menekan/memperpendek periode 
kerusakan dan menghindari kerusakan yang tidak terencana 
sehingga alat semakin tahan lama dan biaya perawatan 
bahkan biaya pergantian suku cadang dapat ditekan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
eksperimental dimana dilakukan suatu pengamatan langsung 
terhadap alat, pengujian dan perawatan mesin granulator. 
Peralatan yang diperlukan selama pengujian adalah 
timbangan, spray, ayakan, stop wacth, wadah penampung, 
tepung dan air. Penelitian dimulai dengan pengumpulan 
bahan, pengujian alat dan pengumpulan data meliputi 
kemiringan piring, volume air, kecepatan piring, waktu dan 
berat tepung. Data hasil pengujian berupa rat- rata granular 
yang dihasilkan dianalisis secara matematis menggunakan 
rumus pada Gambar 10. 
 
Gambar 10.  Rumus menghitung rata-rata granular yang 
dihasilkan 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Piring diputar oleh sebuah motor listrik dengan kecepatan 
2850 rpm dilanjtukan  dari puli 3 inchi ke masukan gearbox 
dengan diameter puli 4 inchi menggunakan v-belt dan 
dikurangi kecepatan oleh gearbox dengan reducer 50 : 1 
diteruskan ke puli 6 inchi lalu piring berputar dengan 
kecepatan sekitar 15-20 rpm. 
Berdasarkan perhitungan yang penulis lakukan, penulis 
mendapatkan hasil yaitu: putaran pada piring yaitu 21, 36 
rpm dan kecepatan pada piring 17,04 cm.r/menit. 
Saat menggunakan sudut 250 diperoleh hasil yang tercantum 
pada Tabel 1. 
 
























1 300 210 21 25 5 240 
2 300 210 21 25 5 220 
3 300 210 21 25 5 250 
       
Sumber: analisa laboratorium 
 
Berdasarkan Tabel 1. diperoleh rata-rata hasil granular 
sebagai berikut: 
= 240 + 220 + 250 = 236 gram 
3 
Bulatan-bulatan yang terjadi pada sudut 250  seperti 
dapat dilihat pada Gambar 11. 
 
Gambar 11. Hasil granular pada sudut 250 
 
























1 300 210 21 30 5 170 
2 300 210 21 30 5 210 
3 300 210 21 30 5 190 
       
Sumber: analisa laboratorium 
 
Berdasarkan Tabel 2. diperoleh rata-rata hasil  granular 
sebagai berikut: 
=170 + 210 + 190 = 190 gram 
              3 
Bulatan-bulatan panjang yang terjadi seperti terlihat pada 
Gambar 12 
 
Gambar 12. Hasil Granular di Sudut 30° 
Saat menggunakan sudut 350 diperoleh hasil yang 
tercantum pada Tabel 3. 
























1 300 210 21 35 5 100 
2 300 210 21 35 5 100 
3 300 210 21 35 5 130 
       
Sumber: analisa laboratorium 
 
Berdasarkan Tabel 3. Diperoleh rata-rata hasil granular 
sebagai berikut : 
=100 + 100 + 130  = 110  gram 
               3 
 
Jadi di sudut 35o terjadi hasil gepeng-gepeng seperti 
Gambar 13. 
 
Gambar 13. Hasil Granular di Sudut 35° 
Pada Gambar 14 disajikan diagram rata-rata berat 
granular yang dihasilkan berdasarkan hasil percobaan pada 
sudut 250, 300 dan 300 . 
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Gambar 14. Diagram rata-rata berat granular 
Setelah melakukan pengujian dengan 3 buah sudut yang 
dilakukan, penulis mendapatkan kondisi optimal mesin yang 
baik dioperasikan, Pada sudut 25o mendapatkan hasil dan 
bentuk granular yang sesuai dengan hasil yang diinginkan. 
Sedangkan kapasitas mesin granular selama 1 jam diuraikan 
sebagai berikut: 
Rata-rata yang didapat selama 5 menit 236 gram. Jadi selama 
1 jam,  60 menit : 5 menit = 12  Setelah itu jumlah rata-rata 
x dengan perjam  
Perjam = 236 gram x 12  
       = 2,832 gram dibulatkan menjadi 3 kg/jam 
Adapun perawatan mesin granulator yang penulis 
lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Bersihkan rangka mesin granulator dari debu dan kotoran   
sebelum dan sesudah digunakan seperti gambar berikut.  
2. Sebelum dan sesudah digunakan periksa lagi baut-baut di 
sekitar mesin granulator karena getaran motor 
menyebabkan baut mudah lepas. Pemeriksaan baut 
disajikan dalam gambar 15 
 
 
Gambar 15. Pengencangan baut 
3. Sebelum dan Sesudah digunakan periksa oli pada 
gearbox 
4. Pastikan ketegangan v-belt dalam keadaan baik dapat 
dilihat seperti gambar 16 
 
 
Gambar 16. Ketegangan V-belt 
5. Melumasi bearing set dengan gomok 
6. Pengecekan pada motor, pastikan motor selalu dalam 
keadaan baik 
 
4. KESIMPULAN  
 
Setelah melakukan pengujian di 3 sudut, yaitu pada    
sudut 25°, sudut 30° dan  sudut 35° dapat diambil kesimpulan 
bahwa mesin ini dapat menghasilkan butiran-butiran granule 
pada kemiringan 25° dengan kecepatan mesin 17 rpm dan 
berat rata-rata granule yang dihasilkan 236 gram. Sedangkan   
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